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RANCANG BANGUN MONITORING DAN PENGONTROLAN 

SUHU PADA KANDANG CLOSED HOUSE 

 

RINGKASAN 

 
Suhu dan kelembapan di dalam kandang merupakan komponen kebutuhan 

yang sangat penting untuk membantu meningkatkan pertumbuhan Ayam 

broiler. Para peternak ayam broiler masih menggunakan cara manual dalam 

menjaga suhu optimal kandang. Rutinitas tersebut menimbulkan berbagai 

masalah yaitu seringnya peternak lupa atau lalai dalam menjaga suhu dan 

kelembapan pada kandang closed house. 

Maka, dibuatlah Rancang Bangun Alat monitoring dan mengontrol suhu 

dan kelembapan berbasis IoT yang dapat dikendalikan melalui smartphone. 

Dalam perancangan ini komponen utama yang digunakan adalah ESP8266, 

DHT11, dan Modul PWM. Hasil dari perancangan ini adalah Alat yang 

dirancang akan memonitor dan mengontrol suhu dan kelembapan di kandang 

closed house melalui smartphone, lalu jika terjadi kenaikan suhu dari suhu 

optimal maka alat otomatis akan menyalakan blower . 

Hasil dari rancang bangun ini adalah mampu mengontrol dan 

mempertahankan keseimbangan pada suhu 29-32°C dan kelembapan 60- 

80%, sudah sesuai dengan standar yang dibutuhkan ayam broiler, dapat 

disimpulkan bahwa Rancang Bangun Monitoring dan Pengontrolan suhu ini 

sangat membantu para peternak ayam broiler untuk menjaga suhu dan 

kelembapan kendang closed house agar tetap optimal untuk mencapai target 

keberhasilan bagi para peternak.. 
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BAB I PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Seiring dengan meningkatnya konsumsi ayam broiler di kalangan 

masyakarat akhir-akhir ini, maka peternak ayam broiler dituntut untuk 

meningkatkan produktivitas ayam serta dapat menghasilkan daging ayam 

dengan kualitas terbaik. Ayam merupakan unggas yang tergolong ke dalam 

hewan berdarah panas, artinya tidak memiliki kelenjar keringat dan seluruh 

tubuhnya dipenuhi oleh bulu. Suhu dan kelembapan di dalam kandang 

merupakan faktor yang sangat penting untuk mendukung pertumbuhan. Suhu 

tubuh yang dibutuhkan ayam pada masa umur 2 hari harus dijaga berada di 

suhu 32℃, umur 14 hari harus dijaga sekitar   30-32℃ dan umur 35 hari dijaga 

pada suhu 28℃, ayam akan mati apabila suhu tubuhnya meningkat 4℃ atau 

lebih. Sedangkan untuk kelembapan berkisar antara 60-80%. 

Maka, kandang closed house merupakan salah satu komponen penting 

untuk dapat menciptakan kondisi lingkungan yang nyaman agar mampu 

menunjang pertumbuhan ayam agar lebih optimal. Di dalam kandang, seluruh 

kebutuhan ayam wajib tersedia, diantaranya suhu dan kelembapan yang tepat 

serta air minum dan makanan yang relatif berkualitas. Para peternak ayam 

broiler masih menggunakan cara manual dalam menjaga suhu dan kelembapan 

yang optimal. Rutinitas tersebut menyebabkan suatu masalah yaitu peternak 

terkadang lupa, terkendala jarak dan tidak konsisten dalam menjaga suhu dan 

kelembapan di dalam kandang. 
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Dari permasalahan tersebut maka dibutuhkan suatu alat monitoring dan 

pengontrolan suhu berbasis IoT. Beberapa modul akan dirancang menjadi suatu 

alat yang akan digunakan sebagai kontrol untuk memonitor suhu dan 

kelembapan pada kandang yang dapat juga dikenadalikan dari jarak jauh. 

Kelebihan alat ini juga adalah dapat menyalakan blower atau pendingin udara 

di dalam kandang jika terjadi kenaikan suhu dari suhu yang dibutuhkan. 

Dalam perancangan alat ini bertujuan untuk membantu peternak ayam 

broiler memudahkan aktifitas dan memecahkan masalah jika lupa atau lalai 

dalam melakukan pekerjaannya..Dengan bantuan alat ini, peternak ayam broiler 

lebih mudah dalam memonitor dan mengontrol suhu dan kelembapan di kandang 

dengan menggunakan smartphone tanpa harus menyita waktu dan tenaga 

ataupun menganggu aktivitas sehari-hari. Cara kerja alat ini nantinya peternak 

dapat langsung megontrol dan memonitor suhu dan kelembapan melalui 

smartphone dengan memakai jaringan koneksi wi-fi. 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut maka penulis merancang alat 

yang akan direalisasikan dalam tugas akhir berjudul “Rancang bangun 

monitoring dan pengontrolan suhu pada kandang closed house berbasis 

IoT”. Diharapkan perancangan alat ini dapat membantu peternak ayam broiler 

dalam menjaga suhu dan kelembapan di dalam kandang agar tetap optimal dan 

lebih efisien. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian masalah dari latar belakang, maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah apa saja yang perlu disiapkan 
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serta tahapan pengerjaan untuk merancang alat monitoring dan pengontrolan 

suhu dan kelembapan pada kandang closed house berbasis IoT shingga dapat 

digunkana selayaknya 

1.3 Ruang Lingkup 

 

1. Menggunakan ESP8266 sebagai media pembuatan program untuk 

menjalankan sensor DHT11 dan modul PCM sebagai alat 

monitoring dan pengontrolan suhu dan kelembapan di dalam 

kandang 

2. Menggunakan aplikasi MQTT sebagai media untuk mempermudah 

monitoring dan pengontrolan suhu di dalam kandang yang berbasis 

IoT 

3. Penerapan alat monitoring dan pengontrolan suhu ini hanya 

diperuntukan bagi kandang closed house ayam broiler 

4. Penerapan alat ini diperuntukan hanya untuk satu kandang closed 

house saja 

1.4 Tujuan 

 

1. Merancang sistem pemantauan pengisian air galon berbasis 

 

Internet of Things (IoT) menggunakan protokol MQTT. 

 

2. Menampilkan data hasil pengisian dan penjualan air galon pada 

usahadepot air minum isi ulang di website. 

1.5 Manfaat 

 

Penulisan Tugas Akhir ini dapat memberikan beberapa manfaat untuk 

berbagai pihak yakni sebagai berikut: 
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1.5.1 Manfaat Bagi Penulis: 

 

a. Penulis dapat mengaplikasikan teori-teori dan praktikum-praktikum yang 

diperoleh saat perkuliahan 

b. Menambah pengalaman penulis untuk lebih mendalami perakitan dan 

pembuatan sistem, khususnya pada Arduino. 

1.5.2 Manfaat bagi Akademik 

 

a. Sebagai tolak ukur penilaian bagi mahasiswa dalam menyerap ilmu 

perkuliahan dan mampu mengimplementasikannya. 

b. Menambah referensi studi pusaka sebagai bahan kajian, bahan acuan dan 

literatur pada Politeknik Negeri Ujung Pandang 

1.5.3 Manfaat bagi pengguna 

 

a. Dapat memonitoring dan mengontrol suhu lewat smartphone dan dapat 

dikendalikan dari jarak jauh. 

b. Dapat menjaga suhu dan kelembapan di dalam kandang secara otomatis. 

 

1.5.4 Manfaat bagi pembaca 

 

a. Dapat digunakan sebagai sumber informasi dan dapat menambah 

pengetahuan, rujukan, dan referensi 

b. Dapat juga dijadikan bahan acuan untuk melakukan penelitian atau 

studi lanjut. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

 
 

2.1 Closed House 

Closed House adalah kandang dengan sistem tertutup yang 

dijalankan pada peternakan yang bertujuan untuk menyediakan suhu 

dan kelembaban ideal bagi ayam, sehingga meminimalkan stres 

akibat perubahan kondisi lingkungan dan diharapkan mampu 

meningkatkan produktivitas ayam. Kandang closed house dapat 

meminimalkan kontak langsung ayam dengan organisme lain dan 

memiliki pengaturan ventilasi yang baik untuk menyediakan kondisi 

lingkungan yang nyaman bagi ternak (Wurlina, 2012). 

Dengan kandang Closed House terjadi pergerakan udara yang stabil 

serta taraf kelembapan udara pada sangkar mampu diatur sinkron 

sesuai kebutuhan ayam. Semua dinding kandang tertutup. Kelebihan 

lain dari kandang tipe Closed House adalah kapasitas atau populasi 

jauh lebih banyak dari tipe kandang Open House, ayam lebih terjaga 

dari gangguan luar baik fisik, cuaca, maupun serangan penyakit, 

terhindar dari polusi, keseragaman ayam lebih bagus, dan pakan 

lebih efisien. Kandang tipe ini juga memberikan kemudahan karena 

kondisi angin akan lebih terkontrol. 
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Gambar 2. 1 Kandang Closed House 

 

 
2.2 Internet of Things (IoT) 

 
Di zaman modern ini perkembangan teknologi sudah semakin 

canggih dengan perkembangan teknologi yang sudah ada. 

Terobosan baru mulai bermunculan, salah satunya adalah Internet 

of Things atau disingkat IoT. 

Internet of Things merupakan teknologi yang menginovasi 

benda-benda sekitar dengan internet agar pekerjaan manusia 

sehari-hari menjadi lebih mudah dan efisien. Sebagai contoh, kita 

sedang berada di luar atau jauh dari rumah dan kita lupa untuk 

mematikan AC, Kompor, TV dan alat elektronik lainnya. Maka, kita 

bisa mengirim pesan/perintah melalui aplikasi pada smartphone -> 

diterima perangkat IoT -> Perangkat IoT memberikan perintah 

untuk mematikan secara otomatis alat elektronik -> alat elektronik 

mematikan daya. 

Sederhananya, IoT bekerja dengan menggunakan instruksi 

pemograman yang setiap perintahnya dapat menghasilkan 
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interaksi ke sesama perangkat terhubung secara otomatis, bahkan 

dalam jarak jauh sekalipun. Adapun secara teknis, IoT memiliki 

beberapa komponen teknologi pendukung agar bekerja secara 

maksimal, yaitu 

• Sensor = Sensor berfungsi untuk pedeksi dan memberikan data 

dari lingkungan sekitar. lokasigeografis, persediaan atau sesuatu 

yang kompleks. 

• Koneksi Jaringan = Koneksi jaringan dibutuhkan agar bisa 

berkomunikasi secara lancar. 

• Artifical intelligence = Sistem kecerdasan buatan atau AI dapat 

membuat perangkat atau mesin bekerja dan berpikir layaknya 

manusia. 
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2.3 NodeMCU ESP8266 

 

ESP8266 merupakan sebuah mikrokontroller yang sering digunakan untuk 

perangkat Internet of Things . Mikrokontroller ini mempunyai fitur yang cukup 

lengkap dan mudah digunakan. Salah satu fitur yang paling menonjol adalah 

modul Wi-Fi. Artinya, modul ini sering digunakan untuk membuat sensor- sensor 

kecil, alat kontrol, atau perangkat IoT yang harus terhubung ke jaringan internet. 

Mikrokontroler ini bisa terhubung ke beberapa protokol komunikasi seperti 

TCP/IP, UDP, HTTP, dan MQTT. 

Bentuk fisik dari ESP8266, terdapat port USB (mini USB) sehingga akan 

memudahkan dalam pemrogramannya.Secara fungsi modul ini hampir 

menyerupai dengan platform modul arduino, tetapi yang membedakan yaitu 

dikhususkan untuk “Connected to Internet“. 

Terdapat beberapa pin I/O sehingga dapat dikembangkan menjadi sebuah 

aplikasi monitoring maupun controlling pada proyek IOT. NodeMCU ESP8266 

 

Gambar 2. 2 ESP8266 
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Berikut ini adalah spesifikasi dari NodeMCU ESP8266: 

 

Tabel 2.1 Spesifikasi NodeMCU ESP8266 
 

Mikrokontoller ESP8266 

Input Tegangan 3.3V ~ 5V 

Ukuran Board 57 mm x 30 mm 

GPIO 13 pin 

Flash Memory 4 MB 

Wireless 802.11 b\g\n standart 

USB to Serial Converter CH340G 

2.4 Sensor DHT11 

 

DHT11 adalah sensor digital yang digunakan untuk mengukur suhu dan 

kelembapan udara di sekitarnya. Sensor ini mudah diaplikasikan dengan Arduino. 

DHT11 mempunyai banyak kelebihan, yaitu sensor kualitas tertinggi dalam hal 

respons, pembacaan data yang cepat, kemampuan anti-interferensi, sangat stabil 

dan memiliki kalibrasi yang sangat akurat. DHT11 memiliki 3 kaki pin, yaitu vcc, 

data, dan ground. 

Di dalam tubuh sensor ini terdapat sebuah resisor dengn tipe PTC (Positif 

Temperature Coefficient) yang memiliki karakteristik dimana nilai resistansi 

berbanding terbalik dengan kenaikan suhu. Artinya, semakin tinggi suhu ruangan 

maka nilai resistansi akan semakin besar dan begitupun sebaliknya. Sensor DHT11 

bekerja dengan mendeteksi suhu udara dan kelembaban menggunakan termistor dan 

sensor kelembaban kapasitif. 

Berikut adalah Langkah-Langkah kerja sensor DHT11: 

 

• Penginderaan Suhu: Sensor DHT11 menggunakan termistor untuk 

mengukur suhu udara. Termistor adalah sebuah resistor yang resistansinya 

berubah dengan perubahan suhu. Ketika suhu udara naik, resistansi 

termistor akan menurun, dan sebaliknya, ketika suhu udara turun, 
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resistansi termistor akan meningkat. 

 

• Penginderaan Kelembaban: Sensor DHT11 menggunakan sensor 

kelembaban kapasitif untuk mengukur kelembaban udara. Sensor ini terdiri 

dari dua elektroda dengan substrat penahan kelembaban sebagai dielektrik 

di antara keduanya. Perubahan tingkat kelembaban akan menyebabkan 

perubahan nilai kapasitansi pada sensor. 

• Pengolahan Sinyal: Setelah mendeteksi suhu dan kelembaban, sensor 

DHT11 akan mengubah nilai resistansi dan kapasitansi menjadi bentuk 

sinyal digital yang dapat dibaca oleh mikrokontroler atau Arduino. 

• Komunikasi dengan Mikrokontroler: Sensor DHT11 menggunakan 

protokol komunikasi satu kawat (single-wire) untuk berkomunikasi dengan 

mikrokontroler. Mikrokontroler mengirimkan sinyal start ke sensor, 

kemudian sensor akan mengirimkan data suhu dan kelembaban dalam 

bentuk sinyal digital. 

• Pemrosesan Data: Mikrokontroler atau Arduino akan memproses data suhu 

dan kelembaban yang diterima dari sensor DHT11. Data ini dapat 

ditampilkan di layar LCD, disimpan dalam memori, atau digunakan untuk 

mengendalikan sistem lain, seperti sistem pendingin atau pengatur 

kelembapan 

 
 

Gambar 2. 2 DHT11 
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Berikut merupakan Spesifikasi dari Sensor DHT11 

 

• Tegangan input 3V hingga 5V 

 

• Arus maksimal 2.5mA saat digunakan selama konversi (saat meminta data) 

 

• Kelembapan 20-80% dengan akurasi 5% 

 

• Baik untuk pengukuran suhu 0-50℃ dengan akurasi ±2 ℃ 

 

• Pengambilan data minimal 1 Hz (sekali setiap detik) 

 

2.5 Pulse Width Modulation (PWM) 
 

 

 

 

 

 

 

 

pengendalian perangkat yang terhubung.  
 

  Modul PWM dapat digunakan untuk berbagai macam penggunaan yaitu 
 

 

 

 

 

 

memungkinkan dalam penghematan energi dan pengendalian yang tepat.  
 

Modul PWM (Pulse Width Modulation) adalah perangkat elektronik yang 

digunakan untuk menghasilkan sinyal PWM, yang digunakan untuk 

mengendalikan   tingkat kecerahan,   kecepatan,   atau   daya dari berbagai 

perangkat elektronik. Sinyal PWM adalah sinyal digital yang terdiri dari siklus 

pulsa yang berulang. Modul PWM memungkinkan untuk mengubah duty cycle 

dari sinyal PWM yang dihasilkan. Duty cycle (rasio antara waktu sinyal ON 

dan waktu   total siklus) dari sinyal PWM yang   menentukan tingkat 

digunakan untuk mengendalikan kecepatan motor DC atau motor servo, 

mengendalikan tingkat kecerahan lampu LED atau lampu lainnya, digunakan 

dalam aplikasi pengendalian suhu untuk mengatur elemen pemanas atau 

elemen pendingin, dan mengendalikan daya yang diberikan ke perangkat 

elektronik   seperti   pemanas,   blower,   atau   perangkat   AC   lainnya.   Ini 
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Modul PWM memiliki beberapa kaki pin, yaitu pin Z-C (Zero 
 

Crossing),Ground, PSM (Phase Shift Modulation) dan VCC. Pin Z-C 
 

dipakai untuk mengatur fase sinyal dengan tepat sesuai siklus tegangan 
 

AC. Pin PWM digunkan untuk mengontrol fase atau duty cycle dari sinyal 
 

PWM yang akan diberikan ke perangkat terhubung. 
 

Gambar 2. 3 Pulse Width Modulation 

 

2.6 Monitoring 

 
Menurut World Health Organization “Monitoring” adalah suatu 

proses pengumpulan dan menganalisis informasi dari penerapan suatu 

program termasuk mengecek secara reguler untuk melihat apakah 

kegiatan/program itu berjalan sesuai rencana sehingga masalah yang 

dilihat/ditemui dapat diatasi. 

Menurut Peraturan Pemerintah No. 39 Tahun 2006 (dalam IPDN, 

2011), disebutkan bahwa monitoring adalah suatu kegiatan yang ditujukan 

untuk mengamati dengan seksama suatu situasi atau kondisi, termasuk 

perilaku atau kegiatan tertentu. dengan tujuan agar setiap masukan atau 

informasi yang diperoleh dari pengamatan tersebut dapat 
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menjadi dasar pengambilan keputusan tindakan selanjutnya yang 

diperlukan. Tindakan ini diperlukan jika pengamatan menunjukkan bahwa 

ada hal atau kondisi yang tidak sesuai dengan yang diharapkan semula. 

Pemantauan dilakukan dengan tujuan agar proyek dapat mencapai 

tujuannya secara efektif dan efisien dengan memberikan umpan balik 

kepada manajer proyek di semua tingkatan. 

Jadi, Monitoring adalah salah satu bagian dari proses pengumpulan 

informasi maupun data yang bertujuan untuk menilai hasil yang dilakukan 

secara berkelanjutan, objektif, meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

program atau kegiatan yang didasarkan pada satuan target dan aktivitas 

yang direncanakan. Tujuan lainnya yaitu membantu pekerjaan agar tetap 

di dalam jalur yang tepat, dan memberi tahu manajemen jika terdapat 

penyimpangan atau kesalahan. 

2.7 Arduino IDE 

 

Arduino IDE (Integrated Development Enviroment) adalah software 

yang digunakan untuk membangun suatu sistem yang secara langsung 

memberikan perintah atau coding untuk modul atau mikrokontroler. 

Arduino IDE juga berfungsi untuk membuat,mengedit, memverifikasi dan 

meng-upload sketch prgoram ke dalam suatu modul. Arduino IDE 

memakai Bahasa pemograman JAVA yang dilengkapi dengan library 

C/C++, sehingga operasi input dan output menjadi lebih mudah. 



14 

 

 

 

 
 

 
 

Gambar 2. 4 Tampilan Arduino IDE 

 

Arduino IDE ini dikembangkan dari software Processing yang dirombak 

menjadi Arduino IDE khusus untuk pemrograman dengan Arduino. Program 

yang ditulis dengan menggunaan Arduino Software (IDE) disebut sebagai sketch. 

Sketch ditulis dalam suatu editor teks dan disimpan dalam file dengan ekstensi. 

Teks editor pada Arduino Software ini memiliki fitur seperti cutting/paste dan 

searching/replacing sehingga memudahkan dalam menulis kode program. Pada 

tampilan Arduino IDE terdapat beberapa menu yang dibuat untuk 

mempermudah dalam menulis program. Berikut merupakan fungsi-fungsi 

pada menu-menu tersebut 

1. . Verify berfungsi melakukan kompilasi program yang saat dieditor 

 

2. New berfungsi untuk membuat program baru dengan mengosongkan 

isi jendela editor saat ini 

3. Open berfungsi untuk membuka program yang ada dari sistem file 

 

4. Save berfungsi untuk menyimpan program progrsm saat ini 

 

5. Upload berfungsi untukmengirim hasil pemograman dari computer ke 

memori board mikrokontroler. Saat melakukan upload, harus 

melakukan pengaturan jenis Arduino. 
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Pada Software Arduino IDE, terdapat semacam message box 

berwarna hitam yang berfungsi menampilkan status, seperti pesan error, 

compile, dan upload program. Di bagian bawah paling kanan Sotware 

Arduino IDE, menunjukan board yang terkonfigurasi beserta COM Ports 

yang digunakan. Jika sebuah sketch sedang berjalan pada board menerima 

satu kali konfigurasi atau data lain ketika sketch pertama mulai, 

memastikan bahwa software yang berkomunikasi menunggu satu detik 

setelah membuka koneksi dan sebelum mengirim data ini. Untuk dapat 

melakukan pemrograman dengan benar maka Arduino IDE harus 

dikoneksikan dengan board Arduino yang telah terinstal pada port tertentu. 

Untuk mengupload program ke mikrokontroller dapat menggunaan kabel 

USB sebagai medianya. 

 

2.8 MQTT 
 

Message Queuing Telemetry Transport (MQTT)merupakan protokol 

pengiriman pesan berbasis standar, ringan dan efisien yang menjadi 

penghubung komunikasi mesin ke mesin. MQTT dikembangkan untuk 

digunakan dalam aplikasi IoT. MQTT juga merupakan protokol 

komunikasi yang digunakan pada monitoring jarak jauh. Protokol ini 

adalah jenis protokol data-agnostic uang artinya protocol ini bisa 

mengirimkan data apapun seperti data binary, text bahkan XML ataupun 

JSON dan protocol ini memakai model publish/subscribe daripada model; 

client server (Atmoko, Riantini, &Hasin, 2017) 
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Gambar 2. 5 cara kerja MQTT 

MQTT memiliki tiga entitas penerbit(publisher), pelanggan(subscriber) 

dan broker. Publisher adalah perangkat yang mengirim pesan ke broker 

dengan topik tertentu. Subscriber adalah perangkat yang berlangganan 

untuk menerima pesan dengan topik yang sama. Broker adalah perantara 

yang menghubungkan antara penerima pesan (subscriber) dan pengirim 

pesan(publisher) dengan topik yang sama. Kelebihan MQTT adalah 

dirancang khusus dengan bandwith rendah untuk menyediakan 

komunikasi yang handal dan efektif di lingkungan dengan sumber daya 

terbatas, seperti perangkat dengan daya baterai terbatas dan jaringan tidak 

stabil. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

 

 

 
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kandang Ayam Closed House Desa Benteng 

Gajah,Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. Waktu 

pelaksanaan perancangan alat ini selama 6 bulan, yakni bulan April hingga 

September 2023. 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Adapun daftar alat, bahan yang digunakan yaitu sebagai berikut. 

 

Tabel 3.1 Daftar Alat 
 

No Nama Alat Jumlah 

1. Laptop 1 buah 

2. Smartphone 1 buah 

3. Cutter 1 buah 

4. Box 1 buah 

5. Lem Tembak 1 buah 

 

Tabel 3.2 Bahan 
 

No Nama Bahan Jumlah 

1. ESP8266 1 buah 

2. Sensor DHT11 1 buah 

3. Modul PWM 1 buah 

4. Kabel Jumper 1 buah 

5. Kabel Listrik 220 V Secukupnya 

6. Kabel Jumper female-female Secukupnya 

7. Power Supply 1 buah 

8. Kabel USB 1 buah 
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3.3 Prosedur Penelitian 

 
Prosedur Penelitian merupakan langkah awal dalam merancang 

suatu alat agar dapat menentukan sistem apa yang akan dibuat sehingga 

dapat berfungsi secara maksimal. Oleh sebab itu perencanaan harus 

dilakukan secara matang dan teratur agar sistem yang dihasilkan benar 

– benar optimal. 

Banyaknya permasalahan yang timbul sehingga dibutuhkan 

teknologi baru untuk menangani beberapa masalah yang sering dialami 

peternak ayam broiler. Selama ini peternak anak ayam broiler sangat 

kesusahan dalam menjaga suhu dan kelembapan kandang agar tetap 

optimal.. 

Tetapi, jika kita memanfaatkan penggunan IoT kita dapat 

memonitoring suhu dan kelembapan melalui smartphone, tentunya akan 

sangat memudahkan peternak ayam broiler dalam melakukan 

monitoring, hanya dengan menggunakan jaringan wi-fi. 

Berikut akan dijelaskan perencanaan sistem: 

 

1) Sistem ini dapat mengontrol dan memonitoring suhu dan 

kelembapan pada kandang closed house melaui smartphone. 

2) Sistem ini menggunakan   jaringan   wi-fi sebagai koneksinya 

sehingga mudah digunakan oleh peternak ayam broiler. 

Dalam prosedur Perancangan alat monitoring ini dimulai dari 

observasi, studi literatur, analisis permasalahan, perancangan 
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perangkat keras dan perangkat lunak dan, implementasi sistem, dan 

pengujian system. 

3.3.1 Observasi 

 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

langsung terjun ke lapangan, dalam hal ini merupakan kandang closed 

house untuk mengamati permasalahan yang terjadi secara langsung di 

tempat kejadian secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-

objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung 

penelitian yang sedang berlangsung. 

3.3.2 Studi Literatur 

 

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, Langkah awal yang 

dilakukan adalah mencari informasi beserta mengumpulkan data 

melalui berbagai media cetak atau elektronik yang akan diteliti baik 

dalam proses perancangan, proses pembuatan sampai pada proses 

penyelesaian. 

3.3.3 Analisis Permasalahan 

 

Sebelum merancang Tugas Akhir ini, maka terlebih dahulu harus 

melakukan identifikasi masalah meliputi: 

1) Membantu cara kerja peternak ayam boiler dari manual menjadi 

digital. Agar lebih praktis dan efisien. 

2) Dapat secara otomatis mengontrol suhu dan kelembapan pada 

kandang closed house agar tetap di suhu standar. Jika terjadi kenaikan 
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suhu pada kendang maka alat secara otomatis akan menyalakan blower 

 

3.3.4 Perancangan Perangkat Keras 

 

Pada perancangan perangkat keras (Hardware), terdapat beberapa 

tahapan yang perlu dilakukan yaitu pembuatan diagram blok, skema 

perancangan, dan flowchart sistem. 

a. Diagram Blok 

Diagaram blok merupakan sebuah diagram perbentuk persegi (blok) 

yang digunakan untuk menjelaskan suatu proses kerja dari rangkaian 

tertentu. Berikut merupakan diagram blok dari   penelitian ini 

Diagram blok sistem dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut ini. 
 
 

 

Gambar 3 1 Diagram Blok Sistem 
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Berdasarkan diagram blok sistem seperti yang ditujukan pada gambar 

3.1, adapun penjelasan dari masing-masing blok diagram sebagai berikut: 

a) ESP8266 berfungsi sebagai mikrokontroler atau pengolah program yang 

telah dibuat untuk menjalankan beberapa modul yang ada, koneksi ke 

internet(wi-fi), pengirim pesan atau data pembacaan suhu dan 

kelembapan ke smartphone. 

b) Sensor DHT11 digunakan sebagai pengukur suhu dan kelembapan 

 
c) Kontrol digunakan untuk mengatur putaran blower 

 
d) Blower digunakan untuk menurunkan suhu pada kendang jika terjadi 

kenaikan suhu 

e) MQTT digunakan sebagai aplikasi yang menampilkan hasil pengukuran 

suhu dan kelembapan di dalam kendang 

f) Smartphone digunakan sebagai alat monitoring suhu dan kelembapan 

 
g) Power supply digunakan sebagai pengisi daya untuk mikrokontroller. 

 
h)  Tegangan 220V digunakan untuk mengaktifkan control 

Adapun penjelasan secara keseluruhan sebagai berikut: 

ESP8266 yang merupakan mikrokontroler akan mengelola data input atau 
 

masukan berupa hasil pengukuran suhu di dalam kendang closed dari 

sensor suhu DHT11 kemudian data keluaran atau ouput berupa hasil 
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pengukuran suhu yang akan ditampilkan pada aplikasi MQTT yang bisa 

dipantau melalui smartphone. Jika terjadi kenaikan suhu dari suhu optimal 

maka mikrokontroler akan memberikan perintah ke modul PWM atau 

control untuk mengaktifkan blower untuk menurunkan suhu. 

Mikrokontroler membutuhkan daya dari power supplu untuk menyala 

begitupun dengan control membutuhkan tegangan listrik sebesar 220v 

 

b. Skema Perancangan 

 

skema adalah padanan dari „bagan‟, „rangka-rangka‟, „rancangan‟. Definisi 

lainnya, skema adalah bagan, rangka, kerangka (rancangan dan sebagainya), 

garis besar, dan denah. Secara etimologi, kata skema adalah kata serapan yang 

berasal dari bahasa Inggris „schema‟. Skema adalah sebuah kata yang sering   

digunakan   oleh    seorang    perancang    atau    pembuat    suatu alat. 

Umumnya sebelum membuat sesuatu, perancang akan memikirkan skema 

alat yang dibuat dengan cara membuat abstrak pada kertas terlebih dahulu 

atau gambar pada buku. 

 

. 
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Gambar 3 2 Skema Perancangan 

 

 

 
Tabel 3.3 Hubungan antar pin modul 

 
 

DHT11 ESP8266 

Ground Ground 

VCC 3V3 

A0 D2 

PWM ESP8266 

VCC 3V3 

Ground Ground 

Zero-Cross D1 

PWM D0 
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c. Flowchart Sistem 

 
Gambar 3 3 Flowchart Sistem 
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Adapun penjelasan flowchart sistem yang ditunjukkan 

pada gambar 3.3sebagai berikut: 

• Proses dimulai 

 
• Sensor mulai mengukur suhu dan kelembapan di sekitar 

kendang closed house. 

 

• Data pengukuran suhu dari sensor kemudian akan diproses 

oleh mikrokontroler 

 

• Kemudian data akan di proses juga dari mikrokontroler ke 

control atau PWM 

 

• Jika suhu ≥32℃ maka PWM akan secara otomatis menyalakan 

putaran blower 

 

• Jika suhu tidak ≥32℃ maka PWM akan menghentikan putaran 

blower 

 

• Output dari sensor DHT11 adalah smartphone 

 
3.3.5 Perancangan Perangkat Lunak (Software) 

 

1. Perancangan program pada Arduino IDE 

 
Software Arduino dipakai untuk menulis program yang akan 

menjalankan system. Program ini digunakan untuk mengolah data 

hasil pengukuran suhu dan kelembapan pada DHT11 kemudian di 

proses mikrokontroller dan mengirim data hasil tersebut ke MQTT 

untuk dapat diakses melalui smartphone menggunakan jaringan int 
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Gambar 3 4 Penulisan Program Arduino IDE 

 

 
Saat menulis program dipastikan untuk menambah library dari 

beberapa komponen yang digunakan agar alat dan program dapat 

terintegrasi dan berjalan dengan baik. Sebelum mengunggah sketch 

program pada Arduino IDE, terlebih dahulu melakukan verify untuk 

memastikan tidak trdapat error pada penulisan program. Setelah 

proses verify dan tidak tedapat error pada sketch, maka bisa dilakukan 

proses upload program ke Arduino IDE. 

2. Perancangan pada protocol MQTT 

 
MQTT broker memiliki suatu alamat yang dapat diakses antara 

publisher dan subscriber agar dapat melakukan komunikasi dan 

bertukar informasi. Broker berfungsi untuk mengatur lalu lintas 

informasi di dalam jaringan. MQTT broker juga mengenali suatu 
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data melalui suatu pengelompokkan atau biasa disebut topic. Untuk 

menggunakan protokol MQTT, maka diperlukan library 

PubSubClient pada pemrograman Arduino IDE agar komunikasi 

melalui protokol MQTT dapat dilakukan. 

 

 

 
 

Gambar 3 5 MQTT 
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BAB V PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dari tahap 

perancangan, pembuatan, dan pengujian, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Alat sistem monitoring dan pengontrolan suhu dan kelembaban 

pada kendang closed house berbasis IoT dapat bekerja dengan 

baik, dikarenakan semua komponen utama seperti sensor DHT11, 

ESP8266, dan PWM dapat berjalan dengan baik. 

2. Setelah dilakukan pengujian alat monitoring dan pengontrolan 

suhu, perbandingan hasil sensor DHT11 dan thermometer di 

kendang. Hasil rata-rata selisih memiliki perbandingan untuk 

temperature sebesar 0,21% 

3. Sistem ini mampu mengaktifkan Kontrol untuk mengontrol 

putaran blower 

5.2 Saran 

Untuk pengembangan lebih lanjut dalam dalam penulisan laporan Tugas 

Akhir dengan judul Rancang Bangun Sistem Monitoring dan Pengontrolan 

suhu pada kendang closed house berbasis IoT, maka penulis memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Menambah fitur keamanan sepeeti alarm dan sensor api pada 

system agar 

2. Menambahkan untuk memakai fitur blutooth, agar tidak 

memerlukan jaringan internet. 

3. Membuat aplikasi khusus untuk alat monitoring suhu dan 

kelembapan pada kendang closed house berbasi IoT. 
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Lampiran 2 Lokasi alat di dalam kandang 
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Lampiran 4 Pemograman arduino 
 

 

 
Lampiran 5 Shorcut MQTT pada smartphone. 

 

 

 

 

 

 
Lampiran 6 Halaman log in MQTT 
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Lampiran 7 Dashboard MQTT 
 

 

 
Lampiran 8 Datasheet Hardware 

 

NodeMCU ESP8266 
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Modul DHT 11 
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Lampiran 9 Kode Pemograman Arduino IDE 

#include <ESP8266WiFi.h> 

#include <Ultrasonic.h> 

#include <Wire.h> 

#include <PubSubClient.h> 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 
LiquidCrystal_I2C lcd(0x27, 16,2); 

#define relayPin D0 

#define relayPin D4 
#define SENSOR D5 

#define MSG_BUFFER_SIZE (50) 

 

// Connect to the WiFi 

const char* ssid = "IOT"; 
const char* password = ""; 

const char* mqtt_server = "192.168.43.50"; 

WiFiClient espClient; 

PubSubClient client(espClient); 

unsigned long lastMsg = 0; 

char msg[MSG_BUFFER_SIZE]; 

 

int Trig_Pin = D6; 

int echo_Pin = D7; 
long duration; 

int jarak; 
int value = 0; 

long currentMillis = 0; 
long previousMillis = 0; 

int interval = 1000; 

float calibrationFactor = 6.5; 

volatile byte pulseCount; 
byte pulse1Sec = 0; 

float flowRate; 

float flowLitres; 

float totalLitres; 

 

void IRAM_ATTR pulseCounter() 
{ 

pulseCount++; 
} 

void setup_wifi() { 

 
delay(10); 

// We start by connecting to a WiFi network 
Serial.println(); 

Serial.print("Connecting to "); 

Serial.println(ssid); 

 

WiFi.mode(WIFI_STA); 
WiFi.begin(ssid, password); 

 

while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) { 
delay(500); 

Serial.print("."); 

} 

 

randomSeed(micros()); 

 

Serial.println(""); 
Serial.println("WiFi connected"); 
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Serial.println("IP address: "); 

Serial.println(WiFi.localIP()); 

} 
 

void callback(char* topic, byte* payload, unsigned int length) { 
Serial.print("Message arrived ["); 

Serial.print(topic); 

Serial.print("] "); 

for (int i = 0; i < length; i++) { 
Serial.print((char)payload[i]); 

} 

Serial.println(); 

} 
 

void reconnect() { 

// Loop until we're reconnected 

while (!client.connected()) { 

Serial.print("Attempting MQTT connection..."); 

// Create a random client ID 

String clientId = "ESP8266Client-"; 
clientId += String(random(0xffff), HEX); 
// Attempt to connect 

if (client.connect(clientId.c_str())) { 

Serial.println("connected"); 

} else { 
Serial.print("failed, rc="); 

Serial.print(client.state()); 

Serial.println(" try again in 5 seconds"); 

// Wait 5 seconds before retrying 

delay(5000); 

} 

} 

} 
 

void setup() 

{ 

 

Serial.begin(9600); 

setup_wifi(); 

client.setServer (mqtt_server,1883); 
client.setCallback(callback); 

 

digitalWrite(relayPin, HIGH); 

pinMode(relayPin, OUTPUT); 

pinMode(relayPin2, OUTPUT); 
digitalWrite(relayPin2, HIGH); 

pinMode(Trig_Pin, OUTPUT); 

pinMode(echo_Pin, INPUT); 

pinMode(SENSOR, INPUT_PULLUP); 

 

pulseCount = 0; 

flowRate = 0.0; 

flowLitres = 0; 

totalLitres = 0; 
previousMillis = 0; 

attachInterrupt(digitalPinToInterrupt(SENSOR), pulseCounter, FALLING); 

lcd.begin(16,2); 

lcd.init(); 

lcd.backlight(); 

Serial.begin(115200); 
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